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Lampiran 1. Paparan Data 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Profil Sekolah  

1) Nama Sekolah                             : SMAN 10 Konawe  Selatan 

2) Alamat                                        : Jalan Laatora No.01 desa Motaha 

a) Desa                                      : Motaha 

b) Kecamatan             : Angata  

c) Kabupaten        : Konawe Selatan 

d) Provinsi                                 : Sulawesi Tenggara 

3).  No. Telp. / HP                            : 085242656205 

4).  N PSN                                        : 40404815 

5).  Jenjang Akreditasi                     : Baik 

6).  Tahun didirikan                         : 2006 

7).  Tahun beroperasi                       : 2006 

8).  Kepemilikan tanah                     : Pemerintah 

a) Status tanah                          : Sertifikat hal milik  

b) Luas tanah                            : 11.900 M
2
 

9).  Status bangunan milik               : Pemerintah 
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2. Lokasi Sekolah  

 Secara geografis SMAN 10 Konawe Selatan terletak di  Jl. Laatora 

No.01 desa Motaha, Kec Angata, Kab Konawe Selatan. 

 

 

3.    Denah Sekolah 

 

4.     Sejarah Sekolah 

       SMAN 10 Konawe Selatan didirikan pada tahun 2006 yang 

merupakan kelas jauh dari SMAN 1 Ranomeeto (SMAN 2 Konawe Selatan). 

Pada tahun 2006 resmi berdiri sendiri dengan nama SMAN 1 Angata, karena 

ini terletak di Jalan Laatora, Desa Motaha, Kecamatan Angata Kabupaten 

Konawe Selatan dengan luas tanah 1.018.m
2
. Pada tahun 2012, Pemda 
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Kabupaten Konawe Selatan melakukan perubahan nomenklatur sekolah 

tingkat SMA sehingga SMA Negeri 1 Angata berubah menjadi SMA Negeri 

10 Konawe Selatan. 

Input siswa SMAN 10 Konawe Selatan umumnya berasal dari SMP 

dan MTs di Kecamatan Angata sendiri, yakni SMPN 7 Konawe Selatan, 

SMPN 33 Konawe Selatan, SMPN 53 Konawe Selatan, Satap 4 Konawe 

Selatan, MTsS Al-Amin Mataiwoi, dan MTsS DDI Lamooso. Berdasarkan 

hasil akreditasi tahun 2016, sekolah ini memiliki peringkat akreditasi B 

(baik). Atas inovasi dari stakeholder sekolah, maka pada tahun 2017 SMA 

Negeri 10 Konawe Selatan ditunjuk sebagai sekolah model. Sejak berdirinya, 

sekolah ini sudah mengalami tiga kali pergantian kepala sekolah: Edison, 

S.Pd.,M.Pd., Liy, S.Pd., dan saat ini Ramni Radi, S.S.,M.Pd. 

5.     Visi Misi Sekolah  dan Tujuan SMAN 10 Konawe Selatan 

  Visi SMAN 10 Konawe Selatan  

  “Unggul dalam IMTAQ, IPTEK, berkarakter, berbudaya dan berwawasan         

lingkungan” 

     Misi SMAN 10 Konawe Selatan 

1) Meningkatkan mutu Pendidikan yang mengintegrasikan system 

nilai agama dan budaya dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berwawasan lingkungan 

2) Menumbuhkembangkan Pendidikan karakter 

3) Mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara optimal baik 

dalam bidang akademis mauopun non akademis yang peduli 

lingkungan. 
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4) Mengoptimalkan potensi sumber daya manuisa (SDM), sarana 

prasarana dan mensinergikan seluruh potensi guna guna 

mewujudkan visi sekolah secara optimal  

5) Menjalin hubungan yang harmonis warga sekolah dengan orang 

tua/wali peserta didik, masyarakat, instansi terkait dalam rangka 

pencapaian visi sekolah  

6) Mewujudkan program secara terpadu menjadikan sekolah ramah 

lingkungan. 

 Tujuan SMAN 10 Konawe Selatan  

1) Terwujud lulusan berkualitas akademik dan non akademik serta 

berakhlak mulia. 

2) Terbangun budaya sekolah yang membelajarkan dalam satu misi. 

3) Terwujud SDM sekolah yang memiliki kompetensi utuh.  

4) Terlaksana tata sekolah yang berbasis penjaminan mutu. 

5) Tercipta dan terpelihara lingkungan sekolah yang sehat, kondusif, 

dan harmonis. 

Table 1 Struktur Organisasi SMAN 10 Konawe Selatan 

No  Nama Status Jabatan 

1 Ramni Radi,S,S,. M.Pd. Kepala Sekolah 

2 Azhari Sahry, S.Pd. Wakasek Ur Kurikulum 

3 Halis, S.Pd., M.Pd. Wakasek Ur Kesiswaan 

4 Y. Sajan Lande, S.Pd. Wakasek Ur Sarpras 

5 Juslan. SH. Tata Usaha 

 

Table 2. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin  

Laki-laki Perempuan Total 

340 373 713 
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Lampiran 2. Format Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Bentuk  : Wawancara Bebas 

 Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data-data yang 

dibutuhkan dalam proposal yang berjudul “Problematika Pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 10 Konawe Selatan 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 1O Konawe Selatan 

a. Bagaimana sejarah SMAN 10 Konawe Selatan? 

b. Apa Program kepala sekolah kaitannya dengan pembelajaran 

Pendidikan agama Islam? 

c. Menurut pengamatan bapak/ibu problematika apa saja yang dihadapi 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

d. Bagaimana latar belakang pendidikan agama peserta didik? 

2. Wawancara Dengan Guru-Guru PAI 

a. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan agama islam di SMAN 10 

Konawe Selatan? 

b. Apakah bapak/Ibu menyampaikan tujuan pembelajaran PAI Ketika 

memulai pembelajaran? 

c. Problem apa saja yang muncul dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dikelas? 

d. Apa yang bapak/Ibu lakukan Ketika anak-anak kurang berminat dalam 

belajar PAI? 

e. Apakah bapak/ibu memberikan motivasi kepada siswa? 
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f. Apakah Bapak/ibu menggunakan media dan metode pembelajaran yang 

bervariasi Ketika pembelajaran PAI? 

3. Wawancara dengan Siswa 

a. Bagaimana menurut kamu tentang guru Pendidikan agama islam yang 

mengajar dikelas? 

b. Apakah kamu memahami materi pelajaran agama islam yang disampaikan 

oleh guru? 

c. Apakah kamu berminat dalam pembelajaran PAI? 

d. Apakah guru selalu memberikam motivasi kepada siswa? 

e. Dalam proses pembelajaran PAI apakah guru menggunakan Media dan 

metode pembelajaran yang bervariasi? 

f. Apa saja kendala yang kamu hadapi dalam pembelajaran PAI? 

Daftar Observasi 

1. Mengobservasi keadaan letak geografis SMA Negeri 1O Konawe Selatan 

2. Mengobservasi letak demokratis SMA Negeri 1O Konawe Selatan 

a. Batas wilayah SMA Negeri 1O Konawe Selatan 

b. Latar belakang Pendidik SMA Negeri 1O Konawe Selatan 

c. Latar belakang peserta didik SMA Negeri 1O Konawe Selatan 

d. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 1O Konawe Selatan 

4. Pembelajaran PAI anak di SMA Negeri 1O Konawe Selatan 

5. Problematika pembelajaran PAI yang berkaitan dengan komponen peserta 

didik SMA Negeri 1O Konawe Selatan  

6. Problematika pembelajaran PAI yang berkaitan dengan komponen pendidik 

di SMA Negeri 1O Konawe Selatan  
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7. Problematika pembelajaran PAI yang berkaitan dengan komponen Media di 

SMA Negeri 1O Konawe Selatan  

8. Problematika pembelajaran PAI yang berkaitan dengan komponen metode di 

SMA Negeri 1O Konawe Selatan  

9. Solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi problematika pembelajaran PAI 

Di SMAN 10 Konawe Selatan 
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Lampiran 3. Surat Penelitian Dari Balitbang 

 



 

91 
 

Lampiran 4. Dokumentasi 

 Poto tampak depan SMAN 10 Konawe Selatan 

 

 

    Dokumentasi proses pembelajaran PAI di SMAN 10 Konawe   

    Selatan 
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Wawancara dengan siswa dan siswi di SMAN 10 Konawe Selatan 
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 Wawancara dengan Guru PAI Di SMAN 10 Konawe Selatan 
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Proses Pembelajaran Kelas XII 

 

Wawancara dengan Guru PAI Di SMAN 10 Konawe Selatan 
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Proses Pembelajaran Kelas XI di SMAN 10 Konawe Selatan 

 

    Wawancara dengan Guru PAI Di SMAN 10 Konawe Selatan 
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 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 10 Konawe Selatan 
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Struktur Organisasi SMAN 10 Konawe Selatan 
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      Kegiatan Jum‟at Taqwa di SMAN 10 Konawe Selatan 

 

 

 

   Dokumentasi Pelaksanaan Salat Jenazah Oleh Siswa SMAN 10  

    Konawe Selatan  
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